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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
Pedoman transliterasi arab latin ini sesuai dengan SKB Mentri Agama RI, 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan no. 05436/U/1987 
tertanggal 22 Januari 1988. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba<>’ b Be 
ت ta<>’ t Te 
ث sa>’ s| es (dengan titik di atas) 
ج ji<<>m J Je 
ح h{a>’ h} ha (dengan titik di bawah) 
خ kha>’ kh ka dan ha 
د da>l d De 
ذ za>l z| zet (dengan titik di atas) 
ر ra>’ r Er 
ز Zai z Zet 
س si>n s Es 
ش syi>n sy es dan ye 
ص s{a>d s} es (dengan titik di bawah) 
ض d{a>d d} de (dengan titik di bawah) 
ط t{a>’ t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a>’ z{ zet (dengan titik di bawah) 
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ع ‘ain ‘ koma terbalik di atas 
غ Gain g Ge 
ف fa>’ f Ef 
ق Qa>f q Qi 
ك Ka>f k Ka 
ل La>m l El 
م mi>m m Em 
ن Nu>n n En 
و Wa>wu w We 
ه h>a> h Ha 
ء hamzah ’ apostrof 
ي ya>’ y Ye 
 
B. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 
 نيدّقعتم  ditulis muta‘aqqadῑn 
ةّدع    ditulis ‘iddah 
C. Ta’ marbūṭah di akhir kata 
1. Bila dimatikan ditulis h, 
ةبه   ditulis hibah 
ةيزج ditulis jizyah 
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 
dikehendaki lafal aslinya). 
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2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, contoh: 
ةمعن الله      ditulis ni’matullah 
ةاكز رطفلا   ditulis zakātul-fiṭri 
D. Vokal pendek 
  َ   (fatḥah) ditulis a contoh   ب  ر  ض ditulis daraba 
   َ   (kasrah) ditulis i contoh   م  ه ف ditulis fahima 
  َ    (dammah) ditulis u contoh   ب ت  ك ditulis kutiba 
E. Vokal panjang 
1. Fatḥah+alif ditulis ā (garis diatas) 
ةّيلهاج ditulis jāhiliyyah  
2. Fatḥah+alif maqṣūr, ditulis ā (garis diatas) 
ىعسي ditulis yas’ā 
3. Kasrah+yā’ mati, ditulis ῑ (garis diatas)  
 ديجم ditulis majῑd 
4. Dhammah+wāwu mati, ditulis ū (garis diatas) 
ضورف ditulis furūd 
F. Vokal-vokal rangkap 
1. Fatḥah dan yā’ mati ditulis ai, contoh: 
مكنيب ditulis bainakum 
2.  Fatḥah dan wāwu mati ditulis au, contoh: 
لوق ditulis qaul 




متناا ditulis a’antum 
تّدعا ditulis u’iddat 
نئل متركش  ditulis la’in syakartum 
H. Kata sandang Alif dan Lam 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh: 
نارقلا ditulis Al-Qur’ān 
سايقلا ditulis Al-Qiyās 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 
سمشلا ditulis Asy-Syams 
ءامسلا ditulis As-Samā’ 
I. Huruf besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan 
(EYD). 
J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
1. Dapat ditulis menurut penulisannya. 
ىوذ ضورفلا  ditulis Żawi al-furūd 
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut, 
contoh: 
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traktiran, ilmu, pengalaman dan semangat yang kalian berikan. Buat 
teman-teman IAT 2013 senasib, seperjuangan dan sepenanggungan, 
terimakasih atas gelak tawa dan solidaritas yang luar biasa sehingga 
membuat hari-hari semasa kuliah lebih berarti. Semoga tak ada lagi duka 
nestapa di dada tapi suka dan bahagia juga tawa dan canda, sukses buat 
kalian semua kawan-kawan. Tak lupa untuk teman-teman KKN angkatan 
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. Harta merupakan suatu anugerah pemberian Allah untuk digunakan 
dengan baik dan menyejahterakan dirinya, keluarga, kerabat dan orang-orang di 
sekitarnya. Harta yang disalurkan dengan baik akan membawa kesejahteraan  bagi 
orang-orang yang lebih membutuhkan harta. Ajaran Islam menganjurkan untuk 
menggunakan harta dengan cara berinfak. Infak merupakan memberikan sebagian 
hartanya kepada orang lain untuk kepentingan kebaikan sesuai dengan ajaran 
Islam. Infak memiliki peranan penting dalam pembinaan ekonomi manusia. Hal 
itu ketika dana infak dikelola dengan baik sesuai dengan menajemen al-Qur’an. 
Sehingga dana infak digunakan untuk memenuhi keperluan manusia. Akan tetapi, 
dalam hal ini manusia kurang menyadari akan pentingnya berinfak dan sangat 
minim orang-orang  untuk mendermakan hartanya. 
Penelitian ini merupakan penelitian library reseach (penelitian 
kepustakaan). Metode yang digunakan dalam penelitian ini komparatif, yakni 
membandingkan dua tafsir. Penulis mengkaji Tafsir al-Azhar karya Hamka (1908-
1981) dan Tafsir al-Misbah karya Muhammad Quraish Shihab. Terpilihnya dua 
tafsir ini tidak lain karena kedua pengarangnya adalah berlatar belakang 
Indonesia. Jika Hamka mewakili tokoh tafsir era 1951-1980 dan Quraish Shihab 
sebagai tokoh kontemporer era 1981-sekarang, ini memungkinkan kedua tafsir ini 
menghasilkan karya tafsir yang berbeda pula. Kemudian Tafsir al-Azhar memiliki 
multicorak dari adabi ijtima’i, sufi dan filosofis. Berbeda dengan Tafsir al-Misbah 
yang memiliki disiplin kajian tafsir yang ketat dan sistematis, sehingga 
menghasilkan tafsir yang sesuai dengan metodologi para ulama tafsir. 
Secara spesifik keduanya berbeda ketika berbicara tentang pentingnya 
berinfak. Bagi Hamka, Infak merupakan sebuah anjuran untuk membangun 
amalan yang baik dan tujuannya mengharap ridha Allah, karena keridhaan Allah 
yang akan membantu apabila dia kecewa. Sementara Quraish mengategorikan 
infak sebuah anjuran untuk melaksanakannya harus dengan tulus dan tidak 
memaksa orang untuk masuk Islam, karena infak diberikan kepada orang yang 
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A. Latar Belakang Masalah 
Infak berarti memberikan sebagian harta, atau pendapatan atau 
penghasilan yang dimilikinya kepada orang lain untuk kepentingan (kebaikan) 
sesuai dengan ajaran Islam.
1
 Di dalam kamus bahasa Indonesia infak diartikan 
pemberian (sumbangan) harta dan sebagainya untuk kebaikan. Menginfakkan 
berarti menyumbangkan (harta) untuk kepentingan umum.
2
 Infak merupakan 
pemberian harta benda kepada orang lain yang akan terputus dari kepemilikan 
seseorang yang memberinya. Dapat diformulasikan infak merupakan sesuatu 
(harta, penghasilan, pendapatan) yang beraih ke tangan orang lain atau akan 
menjadi milik orang lain. 
Harta merupakan suatu anugerah pemberian Allah untuk digunakan 
dengan baik dan menyejahterakan dirinya, keluarga, masyarakat sekitar negara 
bahkan penduduk dunia. Harta yang disalurkan dan dipergunakan dengan baik 
sesuai dengan tuntutan Islam merupakan harta yang berkah yang akan membawa 
kesejahteraan dan kemandirian bagi pemiliknya baik secara lahir maupun batin.
3
 
Kaum muslimin dianggap lemah agamanya jika tidak menyumbangkan hartanya 
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Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis tentang Zakat, Infaq, dan Sedekah (Jakarta: Gema 
Insani Press,1998), hlm. 14-15. 
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Didin Hafidhuddin, Agar Harta Berkah dan Bertambah (Jakarta:Gema Insani 






kepada orang lain, tidak hanya memikirkan dirinya sendirinya melainkan 
memikirkan orang-orang sekitarnya. 
Islam merupakan agama yang menjadikan infak sebagai salah satu hukum 
(wajib atau sunnah) dalam amaliyahnya. Infak di dalam al-Qur’an terulang 
sebanyak 74 kali.
4
 Al-Qur’an memiliki perhatian yang besar terhadap masalah 
infak sebagaimana telah dijelaskan dalam sejumlah ayat-ayat-Nya yang sebagai 
pedoman bagi manusia. Dengan itu, secara tidak langsung al-Qur’an 
mengisyaratkan bahwa infak mempunyai peranan penting dalam pembinaan serta 
kemandirian ekonomi umat manusia. Hal itu dikarenakan dana infak dikelola 
dengan baik sesuai dengan menejemen keuangan berdasarkan al-Qur’an yang 
kemudian dana infak dikembalikan lagi untuk memenuhi kebutuhan manusia. Jadi 
dana infak dari umat untuk umat.  
Infak juga merupakan hal yang sangat penting dalam pembinaan 
kemandirian ekonomi. Akan tetapi, berkenaan kurang tumbuhnya sikap suka infak 
atau menjadi orang yang dermawan yang sebenarnya sangat minim
5
. Hal 
demikian diketahui penyebabnya adalah lemahnya potensi infak dalam 
menghimpunnya dari umat. Kemandirian ekonomi dapat dilakukan dengan 
memberdayakan potensi infak yang saling memberikan bantuan baik dari harta 
dan maupun barang sehingga mereka tidak enggan untuk mengorbankan hartanya 
di jalan Allah. Sebagaimana firman-Nya QS. Al-Baqarah [2]: 195: 
 
                                                          
4Muhammad Fu’ad Abd. Al-Baqy, Al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfāzh al-Qur’ān al-Karim 
(Kairo: Dar al-Fikr al-Araby, 1980), hlm. 886-887. 
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 ُمۡلٱ ُّبُِحي َ هللَّٱ هِنإ 
ْۚ
ْآُىىِسَۡحأَو ِتَُكلۡههتلٱ َىِلإ ۡمُكيِدَۡيِأب ْاُىقُۡلت َلََو ِ هللَّٱ ِلِيبَس ِيف ْاُىِقفَوأَو َهِيىِسۡح 
“Dan infaqkanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan 
berbuat baiklah, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
baik”.(QS. Al-Baqarah [2]: 195) 6 
Pada ayat di atas merupakan bagaimana mewujudkan kemandirian 
ekonomi pada umat yang pada dasarnya semua manusia harus saling membantu. 
Tidak merasa berat membantu karena apa yang dinafkahkan akan tumbuh 
berkembang dengan berlipat ganda. Sebagaimana firman-Nya:  
 ُس ِّلُك ِيف َِلبَاىَس َعۡبَس َۡتَتبَۢوأ ٍتهبَح َِلثَمَك ِ هللَّٱ ِلِيبَس ِيف ُۡمَهل ََٰىَۡمأ َنُىِقفُىي َهيِذهلٱ َُلث هم ٖٖۗتهبَح َُتْئا ِّم َٖتُلبۢى
 ٌمِيلَع ٌعِس ََٰو ُ هللَّٱَو ُْۚٓءاََشي هَِمل ُفِع ََُٰضي ُ هللَّٱَو : ةرقبلا( ١٦٢ ( 
”Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menginfakkan 
hartanya di jalan Allah, seperti sebutir benih yang menumbuhkan tujuh tangkai, 
pada tiap-tiap tangkai ada seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi 
siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 
Mengetahui.” (QS.al-Baqarah [2]:261) 
Penafsiran menurut Hamka dalam Tafsir al-Azhar pada ayat di atas adalah 
memberi pesan bahwa pengurbanan harta menegakkan di jalan Allah bukanlah 
merugikan, namun memberi untung. Orang yang mengorbankan hartanya dengan 
ikhlas bukan dengan riya’ dan bukan karena terpaksa, maka dia akan menerima 
keuntungan dunia akhirat, berganda lipat sehingga tidak sepadan besar pahala 
yang diterima dengan pegorbanan yang diberikan sehingga timbul sesal mengapa 
hanya sebegitu aku berikan dahulu, padahal aku sanggup lebih.
7
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Badan Wakaf al-Qur’an, 
2014), hlm. 30. 
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Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-azhar Juz lll, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 





Sedangkan menurut penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah 
ayat di atas memberikan pesan, bagi seseorang yang berkecukupan dalam 
hidupnya dan mempunyai harta benda agar tidak merasa berat dalam membantu 
atau memberi infak. Karena yang dinafkahkan akan tumbuh dan berlipat ganda. 
Orang-orang menafkahkan hartanya dijalan Allah swt ialah seperti perumpamaan 
yang sangat mengagumkan dari orang-orang yang menafkahkan harta mereka 
dengan tulus dan Ikhlas dijalan Allah., yakni serupa keadaan yang mengagumkan 
dari seorang petani yang menabur butir benih, sebutir benih yang ditanamnya 
menumbuhkan tujuh butir, dan pada setiap butir terdapat seratus biji.
8
    
Jika diperhatikan dengan seksama jelas sekali dalam ayat itu bahwa orang 
yang berinfak pada hakikatnya bukan menghabiskan hartannya, malah sebaliknya 
makin memperkaya dirinya dan sesamanya. Dapat dibayangkan pula hanya 
dengan modal satu akan memperoleh keuntungan sebesar tujuh ratus. Di luar itu 
masih ada bonus-bonus lain yang Allah berikan bagi orang yang dikehendaki-
Nya. 
Karena infak berkaitan dengan membelanjakan hartanya di jalan Allah 
sehingga menciptakan hidup yang dermawan, tidak kikir, bakhil, dan pelit. 
Nampak pula bahwasanya berinfak, memberikan bantuan kepada orang-orang 
yang patut dibantu, lain tidak hasil daripada keimanan yang mendalam. 
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kebakhilan adalah gejala daripada diri yang telah diperbudak oleh harta yang akhir 
kelaknya akan membawa kepada syirik.
9
 
Pada penelitian ini, penulis mengkomparasikan dua tafsir, yakni Tafsir al-
Azhar dengan Tafsir al-Misbah, dengan mempertimbangkan beberapa alasan: 
Pertama, secara umum pembahasan tentang infak mempunyai maksud 
yang sama. Infak yang bermaksud membelanjakan hartanya kepada orang lain 
sehingga hartanya berkah dan bertambah karena dibelanjakan dijalan Allah. Infak 
berarti mengurbankan hartanya di jalan Allah. Kedua tafsir juga menegaskan 
bahwa infak merupakan sebuah anjuran (QS. al-Baqarah[2]: 272 dan QS. al-Hadid 
[57]: 10),  orang yang berinfak akan mendapatkan pahala yang berlipat ganda 
(QS. al-Baqarah [2]:261 dan at-Taubah [9]: 34-35), orang yang tidak berinfak 
akan mendapatkan ancaman (QS. al-Baqarah [2]:254, dan infak dapat melindungi 
orang-orang Miskin (QS. al-Baqarah [2]: 215). 
Kedua, Hamka juga dikenal seorang ahli fiqh, ini dibuktikan pada 
beberapa karyanya termasuk Tafsir al-Azhar yang kebanyakan menafsirkan ayat 
bercorak linguistik. Dalam menafsirkan al-Qur’an cenderung bersifat Tahlili.10 
Sedangkan Quraish Shihab juga dikenal dengan ahli tafsir Indonesia yang 
memiliki pemikiran corak Ushul fiqhnya menggunakan dalil-dalil Al-Quran yang 
disesuaikan dengan masa sekarang. 
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Ketiga, telah diketahui juga bahwa Hamka dan Quraish Shihab merupakan 
tokoh yang sangat disegani di Indonesia. Hamka dikenal sebagai ulama yang 
sangat mantap terhadap jalan hidup yang dipilihnya. Sementara Quraish Shihab 
yang dalam bidang tafsirnya dikenal sebagai sosok ulama moderat dalam bidang 
keagamaan yang diterima oleh banyak kalangan. Selain itu dilihat dari masa 
penulisan tafsir mereka berjauhan, yaitu Hamka mewakili tokoh tafsir era 1951-
1980 dan Quraish Shihab sebagai tafsir kontemporer era 1981-2000
11
, sangat 
mungkin masa hidup mereka yang berbeda menafsirkan al-Qur’an. Dengan 
demikian, penelitian ini dimaksudkan untuk melihat perbandingan antara 
keduanya. Bagaimana pola pikir mereka dalam menafsirkan al-Qur’an antara satu 
masa dengan masa yang lain. 
Penelitian ini merupakan pandangan Hamka dan Quraish Shihab melihat 
permasalahan lingkungan dalam masalah infak. Kedua tokoh tersebut merupakan 
tokoh yang ahli di bidang tafsir dan masalah-masalah umat. Keduanya juga  
merupakan tokoh Nusantara, namun keduanya memiliki latar belakang yang 
berbeda sehingga dalam penafsirannya memiliki persamaan dan perbedaan dalam 
hasil tafsirnya. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, agar lebih terarah permasalahannya, 
maka dibuat rumusan masalah seperti berikut: 
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1. Bagaimana penafsiran infak dalam Tafsir al-Azhar dan Tafsir al-Misbah? 
2. Apa persamaan dan perbedaan penafsiran tentang penafsiran infak dalam 
Tafsir al-Azhar dan Tafsir al-Misbah? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Dengan melihat latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 
peneitian ini mempunyai tujuan dan kegunaan sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengungkap penafsiran Hamka dan Quraish Shihab mengenai penafsiran 
infak pada al-Qur’an. 
b. Untuk mengetahui karateristik sekaligus persamaan dan perbedaan 
penafsiran kedua tokoh tentang  infak pada al-Qur’an. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teori, sebuah penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan 
menambah wawasan khazanah keilmuan di dalam al-Qur’an terutama dalam 
kajian bidang tafsir tentang urgensi infak pada al-Qur’an. 
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
secara lebih baik dalam bidang akademis, terlebih untuk masyarakat, 
terutama bagi umat Islam agar lebih mengetahui penjelasan dan 
perbandingan penafsiran dalam Tafsir al-Azhar dan Tafsir al-Misbah 
mengenai infak. Sehingga rasa sosial akan tumbuh dengan saling membantu 






D. Telaah Pustaka 
Sepanjang telaah pustaka terhadap beberapa karya Ilmiah berupa buku 
atau laporan-laporan hasil penelitian yang membahas secara khusus tentang infak 
dalam al-Qur’an, ditemukan karya-karya yang membahas tentang infak. Karya-
karya ilmiah yang dimaksud antara lain: 
Salah satu yang membahas Infak ialah buku Tafsir Maudhu’i: Solusi 
Qur’ani atas Masalah Sosial Kontemporer, karya Nashiruddin Baidan.  Di 
dalamnya ditemukan satu sub bab tentang infak dan kemandirian umat. 
Pembahasannya hanya berkisar pada penafsiran Maudu’i. Di dalam bukunya 
mengupas agar menumbuhkan kesadaran berinfak dengan membangkitkan potensi 
infak yang meliputi tiga hal. Pertama, memiliki kesadaran imam, untuk 
menumbuhkan kesadaran berinfak. Mau tidak mau pertama yang perlu 
ditanamkan dalam dirinya ialah Iman. Kedua, jujur dan amanah. Dalam 
pengumpulan dan pengelolaan dana umat, kejujuran sangat diutamakan, agar 
tidak terjadi penyalahgunaan wewenang yang dapat merugikan umat secara 
umum. Dan ketiga, program. Yaitu memiliki program yang jelas dan sasaran yang 
ingin diraih. Dari tiga hal pokoh yang dibahas sebagai penggerak untuk berinfak, 
dengan harapan menggerakkan potensi infak menjadi kenyataan.
12
 Sedangkan 
penelitian penulis fokus kajiannya lebih pada perbandingan tafsir. Yakni Tafsir al-
Azhar karya Hamka dan Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab yang hanya 
menjelaskan urgensi infak pada al-Qur’an. 
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Buku lain ialah Tauhid Sosial: Formula Menggempur Kesenjangan karya 
Amien Rais. Di dalamnya ditemukan satu bab tentang membudayakan infak 
kesediaan berkorban. Pembahasannya hanya berkisar masalah gambaran 
perekonomian di Indonesia.
13
 Sedangkan penelitian penulis fokus pada ayat-ayat 
tentang infak dan kajiannya lebih pada perbandingan tafsir. Yakni Tafsir al-Azhar 
karya Hamka dan Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab yang menjelaskan 
tentang urgensi Infak pada al-Qur’an. 
Kemudian buku adalah Keutamaan Zakat, Infak, Sedekah: dilengkapi 
dengan Tinjauan Fikih 4 Mazhab karya Gus Arifin. Di dalamnya ditemukan sub 
bab tentang infak yang menerangkan tentang definisi infak, hukum infak, infak 
wajib, dan infak sunnah. Pembahasannya hanya berkisar pada gambaran umum 
masalah infak yang disertakan dengan dalil-dalil, kebaikan dan keutamaan zakat, 
infak dan sedekah. Dalil-dalil yang diutarakan menurut pandangan fikih empat 
mazhab.
14
 Sedangkan penelitian penulis fokus kajiannya lebih pada perbandingan 
tafsir. Yakni Tafsir al-Azhar karya Hamka dan Tafsir al-Misbah karya Quraish 
Shihab yang menjelaskan tentang urgensi infak pada al-Qur’an. 
Selanjutnya buku Zakat dan Infak; salah satu solusi mengatasi problema 
sosial di Indonesia karya M. Ali Hasan. Di dalamnya menyajikan semua aspek 
yang berkaitan dengan zakat mulai dari definisi, jenis hingga contohnya. Namun 
di dalamnya terdapat satu sub bab  tentang hikmah zakat dan infak. Hikmah zakat 
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dan dan infak terdapat beberapa point diantaranya: menyucikan jiwa dari sifat 
kikir, membersihkan jiwa dari sifat dengki dan membangun masyarakat yang 
lemah.
15
 Sedangkan penelitian penulis fokus kajiannya lebih pada perbandingan 
tafsir. Yakni Tafsir al-Azhar karya Hamka dan Tafsir al-Misbah karya Quraish 
Shihab yang menjelaskan tentang urgensi infak pada al-Qur’an. 
Adapun kajian infak yang lain yang bisa dijumpai dalam karya skripsi 
namun dalam titik tekan yang berbeda, yaitu: 
Skripsi yang ditulis oleh Hadi Khuswanto, jurusan Ilmu Al-Qur’an dan 
Tafsir, Fakultas Ushuludin dan pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
pada tahun  2015 yang berjudul Penafsiran Ayat-ayat Infaq Menurut Muhammad 
Quraish Shihab (Studi atas Tafsir al-Misbah). Dalam skripsi ini pembahasannya 
difokuskan pada penelitian tafsir tematik tokoh. Diantaranya pembahasan 
mengenai ayat-ayat yang menjelaskan tentang Infak dan penafsiran Muhammad 
Quraish Shihab tentang Infak serta pesan-pesan yang terkandung dalam ayat-ayat 
infak.
16
 Sedangkan penelitian penulis fokus kajiannya lebih pada perbandingan  
tafsir. Yakni Tafsir al-Azhar karya Hamka dan Tafsir al-Misbah karya Quraish 
Shihab yang menjelaskan tentang urgensi infak padaal-Qur’an. 
Kemudian skripsi yang ditulis oleh Andi Arwantono, jurusan pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
pada tahun 2013 yang berjudul Kitab Tafsir al-Muharrir al-Wajīz tentang Konsep 
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Infak dan Implementasinya sebagai upaya Penanaman Sikap Kepedulian Sosial. 
Dalam skripsi ini pembahasannya difokuskan pada penelitian terhadap model 
tafsir Ibnu Athiyyah serta pemikiran Ibnu Athiyyah tentang infak. Serta 
implementasi infak sebagai upaya penanaman sikap kepedulian sosial.
17
 
Sedangkan penelitian penulis fokus kajiannya lebih pada perbandingan tafsir. 
Yakni Tafsir al-Azhar karya Hamka dan Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab 
yang menjelaskan tentang urgensi infak pada al-Qur’an. 
Terakhir skripsi yang ditulis oleh Muwafiqatul Isma, Jurusan Tafsir Hadis, 
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada tahun 2008 yang 
berjudul Ayat-ayat ekologis dalam Dafsir Al-Azhar dan Al-Misbah. Dalam skripsi 
ini pembahasannya difokuskan pada penelitian terhadap penafsiran Hamka dan 
Quraish tentang ayat-ayat ekologi, didalamnya juga membandingkan penafsiran 
antara keduanya tentang ayat-ayat ekologis.
18
 Namun ini berbeda dengan 
penelitian penulis karena penulis meneliti tentang infak dalam kedua tafsir itu. 
Objek penelitian penulis berbeda dengan skripsi ini. 
 
E. Metode Penelitian  
Sebuah penelitian baik ketika dalam proses mengumpulkan data ataupun 
mengelolanya, tentu saja membutuhkan adanya suatu metode demi mencapai hasil 
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yang sistematis dan terarah. Pada bagian ini akan diuraikan mengenai jenis dan 
sifat penelitian, sumber data, metode pengumpulan data serta metode analisis 
data. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian skripsi ini adalah library Research
19
, yaitu penelitian yang 
fokus pada literatur dan buku-buku perpustakaan, majalah, naskah, catatan 
kisah sejarah, dokumen-dokumen, dengan cara menelaah isi dari literatur-
literatur yang ada di perpustakaan. Dalam hal ini adalah mengumpulkan dan 
menganalisis data yang berkaitan dengan penafsiran infak dari berbagai 
literatur yang mendukung penelitian. 
2. Pendekatan  
Pendekatan ini menggunakan pendekatan historis-faktual 
20
 yang berkaitan 
dengan pemikiran tokoh. Pendekatan ini digunakan karena obyek skripsi 
berkaitan dengan penafsiran tokoh, yaitu  Quraish Shihab dan Hamka. Namun, 
skripsi ini hanya membahas satu topik dari seluruh penafsiran keduanya dalam 
tafsir mereka.  
3. Sumber Data 
Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini ialah Tafsir al-Misbah 
karya M Quraish Shihab dan kitab Tafsir al-Azhar karya Hamka. Kedua tafsir 
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tersebut menjadi obyek penelitian skripsi ini yang membahas urgensi infak 
pada al-Qur’an. Sedangkan sumber sekundernya ialah berupa komentar dan 
pembicaraan mengenai kitab tersebut, monografi dan karangan khusus tentang 
seluruh fikiran tokoh dan tafsirnya yang berupa jurnal, ensiklopedi, kitab hadis, 
artikel, majalah, kamus, skripsi, yang berkaitan dengan kedua tafsir tersebut 
ataupun tulisan orang lain tentang urgensi infak. 
4. Metode Pengumpulan Data  
Berdasarkan jenis penelitian, maka metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah metode dokumentasi yaitu mengumpulkan catatan-catatan, 
buku-buku, jurnal dan bahan tertulis baik cetak maupun elektronik mengenai 
hal-hal yang berhubungan dengan permasalahan penelitian ini. 
5. Metode Analisis Data  
Teknik pengolahan data yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
 
a. Deskriptif. Meliputi proses pengumpulan data, analisis data, interpretasi 
data, serta diakhiri kesimpulan yang didasarkan pada penganalisaan data 
tersebut dengan cara cermat dan terarah.
21
 Penulis mencoba untuk 
mendiskripsikan dan meredaksikan penafsiran Hamka dan Quraish Shihab 
yang menjelaskan tentang penafsiran infak secara sistematis dan mendalam. 
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b. Holistika22. Yaitu penulis hendak menyajikan pemikiran-pemikiran Hamka 
dan Quraish Shihab secara kompherensip. Penulis akan menggali unsur-
unsur yang mempengaruhi pemikiran kedua tokoh, baik lingkungan, latar 
belakang, agama dan zaman dimana ia hidup. Sebab, untuk memahami 
manusia, seorang peneliti harus memahami seluruh kenyataannya. Sehingga 
peneliti lebih arif dan bijaksana dalam meneropong sebuah pemikiran. 
c. Interpretasi yaitu menafsirkan pemikiran secara obyektif. Metode ini 
digunakan untuk memahami data yang terkumpul untuk menangkap arti 
yang dimaksud tokoh.  
d. Komparatif adalah melakukan perbandingan antara dua tafsir untuk 
mengetahui arti dalam satu tema, dalam hal ini penulis hendak 
membandingkan pemikiran dua tokoh, Hamka dan Quraish Shihab untuk 
mengetahui perbedaan dan persamaan pemikiran antara keduanya.  
  
F. Sistematika Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang 
mempunyai kaitan erat antara satu sama yang lain, berisi tentang penjelasan dan 
arah penelitian ini. Demikian sistematika pembahasan dari penelitian: 
Bab pertama adalah pendahuluan yang mengantarkan pada pembahasan 
pada bab selanjutnya. Bab ini terdiri atas latar belakang. Kemudian melakukan 
eksplorasi peneitian dengan memfokuskan permasahan yang nantinya akan 
dibahas dalam rumusan masalah dan kegunaan penelitian. Langkah tersebut untuk 
                                                          
22





memberikan arah yang jelas dalam pembahasan yang akan dilakukan. Selanjutnya 
didukung juga dengan adanya metode penelitian, sebagai upaya untuk 
mendapatkan hasil yang lebih baik dan mempunyai nilai lebih. Pada bab ini 
diakhiri dengan sistematika pembahasan yang didalamnya membahas urutan 
pembahasan penelitian ini. 
Bab kedua menjelaskan tentang  infak dalam mewujudkan kemandirian 
ekonomi umat yang meliputi tiga sub-bab. Petama, pengertian infak secara umum.  
Petama, pengertian infak secara umum. Kemudian menjelaskan tentang ayat-ayat 
tentang Infak (analisis Makkiyah dan Madaniyah), dilanjutkan dengan manfaat 
dan fungsi infak dan terakhir menjelaskan tentang perbedaan zakat, infak, dan 
shadaqah. 
Bab ketiga penulis memaparkan biografi tentang kedua tokoh sekaligus 
tafsirnya. Bab ini dibagi pada dua sub-bab. Pertama, tentang Hamka dan Quraish  
Shihab yang berisi latar belakang, keluarga, pendidikan dan karya-karyanya. 
Kedua, tentang Tafsir al-Azhar dan Tafsir al-Misbah yang berisi latar belakang 
penulisan, sistematika pembahasan, metode, corak penafsiran dan pendapat ulama 
mengenai tafsir mereka.  
Bab keempat penulis lebih mengerucutkan kajian tentang penafsiran 
Hamka dan Quraish Shihab tentang ayat-ayat yang berhubungan dengan urgensi 
infak di dalam al-Qur’an. Agar penafsiran Hamka dan Quraish Shihab tidak 
terpisah, maka peneliti tidak memisahkan penafsirannya dalam dua sub bab. 






Bab terakhir adalah penutup. Bab ini adalah penutup dari kesimpulan hasil 
penelitian yang merupakan temuan penelitian dari rumusan masalah yang telah 
dirumuskan. Pada tahap selanjutnya, penulis mencoba menyusun saran-saran yang 







Dari pembahasan di atas, penulis menyimpulkan sebagai berikut: 
Infak merupakan mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan atau 
penghasilan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan ajaran Islam. infak 
dalam al-Qur’an digunakan sebanyak 74 kali. Islam mendorong kaum muslimin 
agar mendermakan sebagian hartanya kepada orang lain, tidak hanya memikirkan 
diri sendiri. Dorongan untuk berinfak ini menjadikan seorang muslim untuk 
mengelola pendapatannya secara tepat dan memerhatikan seorang muslimdengan 
cermat pendapatannya dan pengeluarannya, karena harta nya kelak akan 
dipertanggung jawabkan oleh Allah. 
Persamaan dan perbedaan kedua tokoh, penulis membagi dua kategori. 
Pertama, dari segi metodologi penafsiran dan kedua, dari segi subtansi penafsiran. 
Dari segi metodologi yang digunakan dalam menafsirkan ayat, kedua 
tokoh ini berbeda. Hamka tidak konsisten dalam melakukan analisa dalam 
menafsirkan suatu ayat, sedang Quraish Shihab lebih konsisten dalam melakukan 
penafsiran ayat. Dan pada corak corak penafsiran, Hamka multicorak, berarti 
corak penafsirannya terdiri dari berbagai warna mulai dari adabi ijtima’i, sufi 
sampai pada corak filosofis. Hal ini sangat mungkin sebab Hamka merupakan 
ulama multidsipliner dalam yang menguasai banyak bidang, sehingga Tafsir al-
Azhar bebas tanpa terkait dengan metodologi yang dirancang oleh beberapa ulama 
96 
 
tafsir. Berbeda dengan Quraish Shihab adalah spesialis dalam bidang tafsir yang 
didukung oleh lingkungan keluarga yang konsen pada kajian tafsir, bahkan latar 
belakang pendidikan dari S1 hingga S3-nya, Quraish mendalami kajian tafsir. 
Sehingga Tafsir al-Misbah hadir sebagai tafsir yang disusun secara ketat dan 
sistematis, sesuai dengan metodologi yang dirancang oleh para ulama tafsir.   
Persamaan yang dimiliki oleh keduanya adalah dalam metodologi 
penulisan tafsir, kedua tafsirnya dalam sistematikanya sama-sama memakai 
sistematika mushafi. Keduanya juga sama-sama dalam kategori penafsiran non 
ilmiah, Hamka dan Quraish Shihab sama-sama mengutip pendapat ulama 
terdahulu, namun keduanya memiliki latar belakang dan berbeda kompotensinya.  
Dari subtansi penafsirannya, Hamka dalam masalah  anjuran berinfak 
merupakan untuk membangun amalan yang baik dan tujuan berinfak semata-mata 
karena mengharap ridha Allah bukan karena tujuan lainnya. Keridhaan Allah yang 
akan membantu hati seseorang apabila dia kecewa. Dalam hal ini Allah berjanji 
akan disempurnakan dirinya sendiri di akhirat kelak. Quraish mengatakan anjuran 
berinfak merupakan menginfakkan hartanya harus dengan tulus, maka Allah akan 
memberikan ganjaran dan keuntungan di kemudian harinya. Kemuadian dalam 
berinfak Quraish mengatakan kegiatan ini tidak boleh membujuk atau memaksa 
orang untuk masuk Islam dan menjadikan perbedaan agama sebagai alasan 




Derajat orang berinfak lebih tinggi derajatnya daripada seseorang yang 
berlimpah kekayaan namun enggan untuk berinfak. Orang yang lemah hartanya 
dan masih membutuhkan kerja keras untuk mendapatkan hartanya dan dia 
berinfak itu  juga lebih tinggi derajatnya daripada orang yang kaya yang 
berlimpah hartanya dan melakukan infak. 
Bagi yang berinfak akan mendapatkan pahala yang berlipat-lipat. Berinfak 
bukan merugikan tetapi memberikan keuntungan. Pada QS al-Baqarah ayat 261 
menjelaskan angka tujuh yaitu berarti banyak. Keuntungan pahala yang berlipat-
lipat tidak hanya berpatokan kepada angka tujuh tersebut, tetapi angka tujuh 
diartikan banyak berlipat-lipat. Ini merupakan persamaan dalam mengatakan tafsir 
angka tjuh tersebut. 
Hamka mengatakan orang yang beriman merupakan orang yang mau 
menginfakkan hartanya di jalan Allah, sedangkan orang kafir adalah sebaliknya. 
Quraish mengatakan bahwa orang yang tidak membelanjakan hartanya akan 
mendapatkan siksa yang pedih, ia akan menyesal nantinya dan di akhirat nanti 
tidak ada orang yang akan membantunya menebus dosa nya. 
Infak juga akan membantu dan melindungi orang-orang miskin. Infak 
kepada yang lebih membutuhkan sangat meringankan orang yang butuh itu. Bagi 






B. Saran  
Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari sempurna dan belum 
representatif dikatakan memadai. Disamping karena pengetahuan penulis yang 
dangkal tentang tema ini, penulis juga menghadapi kesulitan menghadapi main 
side pemikiran dari Hamka dan M. Quraish Shihab. Oleh karena itu, penulis 
mempunyai catatan khusus sebagai berikut: 
Permasalahan tentang infak merupakan bagian yang penting dalam 
memberdayakan ekonomi manusia. Sebab Infak akan membantu memenejemen 
keuangan dalam masyarakat. Rasa sosial akan tumbuh dengan saling membantu 
kepada yang lebih membutuhkannya. Oleh karena itu pemahaman yang cukup 
tentang hal ini akan dapat membantu terlaksananya kesejahteraan dan ketentraman 
dalam bermasyarakat. Maka penelitian ini perlu untuk dilakukan. 
Dalam konteks ke-Indonesia-an, penelitian dari tokoh-tokoh lainnya juga 
perlu. Sebab masalah infak dalam konteks sekarang dengan rasa kurangnya 
kesadaran untuk berinfak merupakan suatu permasalahan yang tidak dapat 
diselesaikan melalui satu disiplin ilmu. Akan tetapi, perlu dibaca dari berbagai 
banyak perspektif sehingga kita bisa banyak menemukan solusi untuk 
menyadarkan masyarakat untuk melaksanakan infak.  
Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik yang membangun 
untuk perbaikan tulisan ini. Penulis juga berharap kepada peneliti selanjutnya 
supaya mampu menggali kajian ini lebih mendalam lagi, guna mendapatkan 
kajian yang komprehensif. 
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